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ABSTRAK  

GINAL AFAFAH 105941102419. Pengaruh Pemberian Artemia sp. Dengan 

Pengkayaan Probiotik EM4 Terhadap Pertumbuhan Dan Sintasan Udang 

vaname (Litopenaeus vannamei). Dibimbing oleh Abdul Malik dan Nur Insana 

Salam. 

Udang vaname merupakan salah satu jenis udang yang banyak dibudidayakan, dan 

udang vaname memiliki keunggulan antara lain responsif terhadap pakan atau nafsu 

makan yang tinggi, lebih tahan terhadap penyakit, pertumbuhan lebih cepaat, 

tingkat kelangsungan hidup tinggi, padat tebar cukup tinggi. Probiotik mampu 

meningkatkan pertumbuhan dan status kesehatan organisme budidaya udang 

vaname. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh pemberian probiotik 

EM4 terhadap pertumbuhan dan sintasan udang vaname yang dipelihara pada 

wadah terkontrol. Rancangan penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak 

Lengkap (RAL), terdiri dari 4 perlakuan dan 3 ulangan, perlakuan A, B, C dan 

perlakuan D.  Hasil penelitian pertumbuhan bobot mutlak tertinggi pada perlakuan 

D sebesar 0,01373 mg dan terendah pada perlakuan B = 0,01089 mg.  Pertumbuhan 

panjang mutlak tertinggi pada perlakuan D sebesar 1,52 cm,  dan terendah  

perlakuan A = 1,31 cm.  Kelangsungan hidup tertinggi pada perlakuan D = 97,92% 

dan terendah pada perlakuan B = 91,67%. 

Hasil uji anova menunjukkan berbeda nyata terhadap pertumbuhan bobot mutlak 

dengan nilai sig = 0,01373.  

Kata Kunci: Artemia sp., EM4, Pertumbuhan, Sintasan, Udang vaname 
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ABSTRACK 

GINAL AFAFAH 105941102419. Effect of Giving Artemia sp. With EM4 

Probiotic Enrichment on the Growth and Survival of Vaname Shrimp 

(Litopenaeus vannamei). Supervised by Abdul Malik dan Nur Insana Salam. 

 

Vannamei shrimp is a type of shrimp that is widely cultivated, and vannamei shrimp 

have advantages such as responsiveness to feed or high appetite, more disease 

resistance, faster growth, high survival rate, high stocking density. Probiotics can 

improve the growth and health status of vannamei shrimp farming organisms. The 

purpose of this study was to determine the effect of giving EM4 probiotics on the 

growth and survival of vannamei shrimp reared in controlled containers. The 

research design used was a Completely Randomized Design (CRD), consisting of 4 

treatments and 3 replications, treatment A, B, C and treatment D. The results of the 

research showed that the highest absolute weight growth was in treatment D of 

0.01373 mg and the lowest in treatment B = 0.01089mg. The highest absolute 

length growth was in treatment D of 1.52 cm, and the lowest in treatment A = 1.31 

cm. The highest survival was in treatment D = 97.92% and the lowest was in 

treatment B = 91.67%. 

The results of the ANOVA test showed a significant difference in absolute weight 

growth with sig = 0.01373. 

Keywords: Artemia sp., EM4, Growth, Survival, Vannamei Shrimp   
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Produksi Udang vaname (Litopenaeus vannamei) di Indonesia setiap 

tahunnya diharapkan terus meningkat. Sebelum pandemi covid 19 di Indonesia, 

pada tahun 2018 produksi udang pernah mencapai 919.587 ton (KKP 2019). 

Keunggulan pengembangan komoditas udang vaname memiliki tingkat 

kelangsungan hidup tinggi, ketahanan terhadap penyakit dan pencapaian 

produktivitas yang lebih tinggi (Hukom et al., 2020). 

Keunggulan yang dimiliki udang vaname adalah banyak diminati, namun 

dalam kegiatan budidaya  muncul  permasalahan adalah kualitas lingkungan yang 

menurun sehingga menyebabkan timbulnya penyakit pada udang. Penyakit yang 

menyerang akan menghambat perkembangan organisme (udang) yang dipelihara.  

Faktor yang mempengaruhi perkembangan udang salah satunya pakan, 

dimana  kesesuaian  serta kandungan nutrisi yang diberikan.  Pemberian pakan yang 

kurang dan tidak tercukupnya nutrisi  akan menyebabkan pertumbuhan udang 

terganggu serta sisa pakan yang tidak habis dimakan udang,  berdampak pada 

penurunan kualitas perairan (Megawati, 2017). Pakan dengan kualitas maupun 

kuantitas yang baik tentunya memiliki harga yang relative mahal karena memiliki 

kandungan protein yang tinggi dan pengeluaran biaya produksi yang tinggi, 

sehingga diperlukan upaya dalam meningkatkan pemberian pakan yang efektif dan 

efisien untuk udang vaname seperti penggunaan probiotik.  

Probiotik merupakan agen hayati yang memberikan manfaat kesehatan bagi 

inangnya dan berperan dalam meningkatkan pertumbuhan inang (udang). Bakteri 
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probiotik merupakan mikroorganisme non pathogen yang membawa pengaruh baik 

untuk organisme budidaya serta memperbaiki kulitas lingkungan, memperbaiki 

pemanfaatan nutrisi pakan serta dapat meningkatkan respon imun inang terhadap 

penyakit (Widanarni, 2014).  

Pengaplikasian probiotik dalam budidaya dapat diberikan melalui air dan 

pakan, pakan hidup (Artemia sp.). Pemberian probiotik dalam pakan akan 

berpengaruh pada saluran pencernaan yang dapat membantu proses penyerapan 

makanan sehingga menghasilkan pertumbuhan dan efisiensi pakan yang optimal. 

Salah satu jenis probiotik yang digunakan pada budidaya udang vaname adalah 

EM4 (Effective Microorganism 4) (Setiawati, 2013). EM4 mengandung kultur 

campuran dari mikroorganisme yang bersifat fermentasi yaitu bakteri asam laktat 

(Lactobacillus casei) dan yeast (Saccharomyces cerevisiae) (Ardita, 2015). 

1.2 Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pertumbuhan dan sintasan udang 

vanname (Litopenaeus vannamei) yang diberi pakan artemia sp. yang diperkaya 

dengan probiotik EM-4 (Effective Microorganism 4). 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan data kepada 

pembudidaya tentang pertumbuhan dan sintasan udang vanname (Litopenaeus 

vannamei) yang diberi pakan artemia yang diperkaya dengan probiotik EM4 

(Effective Microorganism 4). 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Udang vaname (Litopenaeus vannamei) 

2.1.1. Klasifikasi dan Morfologi Udang vaname (Litopenaeus vannamei) 

A. Klasifikasi Udang vaname (Litopenaeus vannamei) 

Menurut (Ruswahyuni et al., 2010) adalah sebagai berikut: 

Phylum : Arthropoda 

Subphylum : Crustacea 

Class  : Malacostraca 

Subclass : Eumalacostraca 

Superordo : Eucarida 

Ordo  : Decapoda 

Subordo : Dendrobranchiata 

Famili  : Penaeidae 

Genus  : Litopenaeus 

Spesies : Litopenaeus vannamei 

B. Morfologi Udang vaname (Litopenaeus vannamei) 

 

Gambar 1. Morfologi Udang vannamei (Litopenaeus vannamei) 

(Taufiq, 2017) 
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Bagian tubuh udang vannamei terdiri dari kepala yang bergabung dengan dada 

(cephalothorax) dan perut (abdomen). Kepala udang vannamei terdiri dari  antenula, 

antena, mandibula, dan sepasang maxillae. Kepala udang vannamei juga dilengkapi 

dengan 5 pasang kaki jalan (periopod) yang terdiri dari 2 pasang maxillae dan 3 

pasang maxiliped. Bagian abdomen terdiri dari 6 ruas dan terdapat 6 pasang kaki 

renang (pleopod) serta sepasang uropod (mirip ekor) yang membentuk kipas 

bersama-sama telson.  

2.1.2. Habitat Udang vaname (Litopenaeus vannamei) 

Habitat udang vaname usia muda adalah air payau, seperti muara sungai dan 

pantai. Semakin dewasa udang jenis ini semakin suka hidup di laut. Ukuran udang 

menunjukkan tingkat usai. Dalam habitatnya, udang dewasa mencapai umur 1,5 

tahun. Pada waktu musim kawin tiba, udang dewasa yang sudah matang telurnya 

atau calon spawner berbondong-bondong ke tengah laut yang dalamnya sekitar 50 

meter untuk melakukan perkawinan. Udang dewasa biasanya berkelompok dan 

melakukan perkawinan, setelah betina berganti cangkang (Wyban et al., 2000). 

2.1.3. Kebiasaan Makan Udang vaname (Litopenaeus vannamei) 

Udang vaname mencari dan mengidentifikasi pakan menggunakan sinyal 

kimiawi berupa getaran dengan bantuan organ sensor yang terdiri dari bulu-bulu 

halus (setae). Organ sensor ini terpusat pada ujung anterior antenula, bagian mulut, 

capit, dan maxilliped. Dengan bantuan sinyal kimiawi yang ditangkap, udang akan 

merespon untuk mendekati atau menjauhi sumber pakan. Bila pakan mengandung 

senyawa organik, seperti protein, asam amino, dan asam lemak maka udang akan 

merespon dengan cara mendekati sumber pakan tersebut (Mia et al., 2009). 
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2.1.4. Pertumbuhan Udang vaname (Litopenaeus vannamei) 

Pertumbuhan merupakan pertambahan berat dan panjang atau bobot udang 

dalam waktu yang tertentu. Pertumbuhan pada udang vaname terlihat dari proses 

pergantian kulit atau moulting, pada saat pergantian kulit terjadi setiap udang 

mengalami perkembangan tubuh. Hal ini sesuai dengan pernyataan (Kurniasih et 

al., 2008), bahwa untuk meningkatkan ukuran dan bobot tubuh udang, diperlukan 

proses pergantian kulit moulting secara spesifik. 

Pertumbuhan dapat dipengaruhi oleh padat penebaran, padat tebar bisa 

dikatakan optimal jika udang yang ditebar dalam jumlah tinggi akan tetapi 

kompetisi pakan dan ruang gerak masih dapat ditolerir oleh udang sehingga 

menghasilkan tingkat kelangsungan hidup dan laju pertumbuhan yang tinggi, serta 

variasi ukuran yang rendah (Delianda & Bowie, 2016). 

2.1.5. Sintasan Udang vaname (Litopenaeus vannamei) 

Sintasan (kelulusan hidup) merupakan perbandingan antara jumlah individu 

pada akhir percobaan dengan jumlah individu pada awal percobaan. Sintasan 

organisme dipengaruhi oleh padat penebaran dan faktor lainnya sepeerti umur, pH, 

suhu dan kandungan amoniak. Sintasan yang dicapai suatu populasi gambaran hal 

interaksi dari daya dukung lingkungan dengan respon populasi yang ada diantara 

faktor-faktor yang mempengaruhi sintasan yang utama adalah kepadatan dan 

jumlah organisme (Eko et al., 2017). 
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2.2 Artemia sp. 

2.2.1. Klasifikasi dan Morfologi Artemia sp. 

A. Klasifikasi Artemia sp. 

Klasifikasi Artemia sp. menurut Mudjiman (1984) dalam Depita (2004) 

adalah sebagai berikut : 

Kingdom : Animalia 

Phylum : Arthropoda 

Kelas  : Crustacea 

Sub Kelas : Branchiopoda 

Ordo  : Anostraca 

Famili  : Artemiidae 

Genus  : Artemia 

Species : Artemia sp. 

2.2.2. Morfologi Artemia sp. 

Kista Artemia sp. berbentuk bulat berlekuk dalam keadaan kering dan bulat 

penuh dalam keadaan basah. Warnanya coklat yang diselubungi oleh cangkang 

yang tebal dan kuat. Cangkang ini berguna untuk melindungi embrio terhadap 

pengaruh kekeringan, benturan keras, sinar ultra violet dan mempermudah 

pengapungan (Mudjiman et al., 2008). 

Artemia sp. dewasa  memiliki ukuran antara 10-20 mm dengan berat sekitar 

10 mg. Bagian kepalanya lebih besar dan kemudian mengecil hingga bagian ekor. 

Mempunyai sepasang mata dan sepasang antenulla yang terletak pada bagian 

kepala. Pada bagian tubuh terdapat sebelas pasang kaki yang disebut thoracopoda. 
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Alat kelamin terletak antara ekor dan pasangan kaki paling belakang. Salah satu 

antena Artemia sp. jantan berkembang menjadi alat penjepit, sedangkan pada betina 

antena berfungsi sebagai alat sensor. Jika kandungan oksigen optimal, maka 

Artemia sp. akan berwarna kuning atau merah jambu. Warna ini bisa berubah 

menjadi kehijauan apabila mereka banyak mengkonsumsi mikroalga. Pada kondisi 

yang ideal seperti ini, Artemia sp. akan tumbuh dengan cepat (Priyambodo et al., 

2003).  

2.2.3. Reproduksi Artemia sp. 

Artemia sp. berkembang biak (reproduksi) dengan cara yang istimewa, yaitu 

melalui dua cara ovovivipar atau ovipar, tergantung kondisinya. Cara reproduksi 

ovovivipar dan ovipar dapat ditemukan pada semua jenis artemia, dan artemia 

betina dapat berganti cara reproduksi dari cara ke ovipar atau sebaliknya.  

2.3. Probiotik EM4 (Effective Microorganisme 4) 

Menurut Purwanta dan Firdayati Menurut (Purwanta et al., 2002), probiotik 

merupakan jenis bakteri yang ditambahkan ke dalam lingkungan untuk 

memperbaiki mutu lingkungan dengan bahan pengurai organik menjadi mineral dan 

mengubah senyawa beracun menjadi tidak beracun seperti senyawa amonia dan 

nitrit menjadi senyawa nitrogen bebas.  

Probiotik mengandung sebagian besar mikroorganisme yang dapat 

meningkatkan penguraian limbah dan dapat meningkatkan kualitas air. Menurut 

(Akbar et al., 2013) pengaplikasian probiotik bertujuan agar dapat menambah 

pertumbuhan serta kelangsungan hidup larva sehingga dapat membantu dalam 

meningkatkan jumlah produksi begitupun jenis probiotik yang dapat diaplikasikan 
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pada kegiatan budidaya yaitu Probiotik EM 4 (Effective microorganisme4). 

Probiotik EM4 adalah kultur campuran dalam sejumlah mikroorganisme 

yang sangat bermanfaat. Probiotik EM4 Berguna untuk memperbanyak bakteri 

pengurai bahan organik, pengendali pertumbuhan bakteri pathogen, serta 

memperbaiki kualitas air pada kolam atau tambak dan memperkuat ketahanan 

tubuh ikan/udang hingga resisten pada penyakit. Menurut hal tersebut maka 

dilakukan riset terhadap udang vaname (Litopenaeus vannamei) dengan 

memberikan probiotik EM4 (Effective Microorganisme4) bertujuan mengetahui 

efektivitasnya terhadap pertumbuhan serta kelangsungan hidupnya. 

2.4. Kualitas Air 

Kualitas air merupakan aspek penting dari lingkungan budidaya ikan karena 

lingkungan secara langsung mempengaruhi kegiatan budidaya Litopenaeus 

vannamei. Ini mempengaruhi propagasi, pengembangan dan kelangsungan hidup 

hewan air. Udang vaname rentan terhadap stress, khususnya ketika lingkungan 

tidak mendukung. Selain itu, penurunan kualitas air dapat menyebabkan stress pada 

udang dan menimbulkan penyakit, yang seringkali menyebabkan kesulitan dalam 

pemeliharaan udang (Ritonga et al., 2021). 

Udang vaname membutuhkan kualitas air yang baik untuk mengoptimalkan 

pertumbuhan dan kelangsungan hidupnya dalam budidaya. Beberapa parameter 

kualitas air, seperti salinitas, pH, oksigen terlarut (DO), ammonia dan suhu dapat 

berdampak langsung pada vannamei diarea tambak. Tingkat konsumsi DO 

bervariasi secara langsung dengan masukan pakan karena adanya biosintesis limbah 

dan bahan organik lainnya (Ariadi et al., 2019). 
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2.4.1. Suhu 

Temperatur atau suhu adalah salah satu indikator yang perlu diwaspadai oleh 

para petambak, karena lonjakan suhu yang terjadi dengan tiba-tiba dan berlangsung 

dalam waktu yang singkat dapat membuat udang kaget yang akhirnya dapat 

menghambat pertubuhan udang atau malah dapat mematikan bagi udang (Remi , 

2016). Suhu akan berpengaruh terhadap kondisi fisiologi udang. Suhu rendah akan 

mengakibatkan sistem  metabolik menjadi rendah sedangkan jika suhu tinggi maka 

akan mempercepat  metabolisme udang yang akan berpengaruh pada pertumbuhan, 

nilai sintasan (SR), konsumsi oksigen, siklus molting dan respon imun (Zulfikar, 

2019). 

Menurut Rianto (2019), suhu optimal untuk budidaya udang vanname pada 

kisaran 26-30⁰C. Apabila suhu mencapai angka 25⁰C maka akan menyebabkan daya 

cerna udang terhambat sehingga akan mempengaruhi  pertumbuhan udang 

sedangkan, jika suhu melebihi 30⁰C maka akan menyebabkan udang stress sehingga 

oksigen yang dibutuhkan oleh udang akan semakin meningkat. 

2.4.2. Derajat Keasaman (pH) 

Tingkat keasaman (pH) tanah banyak dipengaruhi oleh beberapa faktor 

pembentuknya, antara lain bahan organik dan berbagai jenis organisme air yang 

mengalami pembusukan, logam berat (besi, timah dan bouksit, dll). pH air yang 

ideal untuk pembesaran udang vannamei yaitu berkisar 7,5 - 8,5. Meningkatnya 

nafsu makan udang vaname dapat menjadi pemicu meningkatnya pH dan amoniak 

yang disebabkan oleh menumpuknya kotoran dan sisa pakan udang (Yusuf, 2014). 

Pada pH basa dimana pH tinggi maka konsentrasi ammonia bebas (NH3) yang 
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bersifat toksik bagi organisme akuatik akan meningkat (Sayekti et all., 2015). 

Pengukuran pH umumnya dilakukan dengan kertas lakmus (kertas pH) tetapi, biasa 

juga menggunakan alat yaitu pH meter. 

2.4.3. Oksigen Terlarut (DO) 

Faktor parameter kualitas udara mempunyai peranan penting terhadap 

kelangsung sebuah hidup udang vaname. Salah satu parameter kualitas udara yang 

berperan sangat penting dalam bertahan hidup udang vaname yaitu oksigen, dengan 

aerasi pada wadah budidaya untuk memperbaiki dan mempertahankan kualitas 

udara dan juga mampu menciptakan kondisi lingkungan yang mendukung 

perkembangan perombak bahan sehingga dapat mengurangi konsentrasi terlarut 

seperti amonia (Andara et al., 2014) 

Jumlah kandungan oksigen (O₂) yang terkandung dalam air disebut oksigen 

terlarut. Satuan kadar oksigen terlarut adalah ppm (part per million). Kelarutan 

oksigen dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya temperatur, salinitas, pH, dan 

bahan organik. Salinitas semakin tinggi, kelarutan oksigen semakin rendah. 

Kelarutan oksigen untuk kebutuhan minimal pada air media pemeliharaan udang 

adalah >3 ppm (Suharyadi, 2011). 

2.4.4. Salinitas 

Salinitas atau kadar garam dalam suatu perairan dapat meningkatkan dan 

menurun kondisi tertentu. Kenaikan salinitas dapat terjadi karena kenaikan suhu 

udara dan terjadi penguapan air dalam tambak sehingga kandungan garamnya 

meningkat yang menyebabkan meningkatnya kadar salinitas. Kenaikan dan 

penurunan salinitas yang terjadi dalam suatu budidaya biasanya masih dapat 
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ditoleransi oleh udang vaname. Hal ini karena udang vaname memiliki kisaran 

salinitas yang luas. Salinitas yang baik bagi pertumbuhan udang vaname sekitas 10-

30 ppt (Purnamasari et al., 2017). Salinitas dapat berpengaruh pada nafsu makan 

udang, apabila nilai salinitas tinggi maka konversi rasio pakan (FCR) juga akan 

meningkat. Hal tersebut berhubungan tekanan osmotik cairan tubuh udang, apabila 

tekanan osmotik pada media atau salinitas berbeda jauh dengan tekanan osmotik 

pada cairan tubuh udang, maka tekanan osmotik dapat menjadi beban bagi udang 

yang menyebabkan udang mengeluarkan energi yang relatif besar dalam 

mempertahankan kondisi osmotik tubuhnya pada keadaan yang stabil. Sehingga, 

kebutuhan tingkat konsumsi pakan bertambah (Ali et al., 2015). Sedangkan untuk 

mengukur salinitas air tambak secara praktis dapat digunakan Handrefraktometer 

atau salinometer. 
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III. METODE PENELITIAN 

3.1 Waktu dan Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan Februari – Maret 2023 bertempat di 

Balai Perikanan Budidaya Air Payau (BPBAP) Takalar, Desa Mapakalompoa, 

Kecamatan Galesong Selatan Kabupaten Takalar Provinsi Sulawesi Selatan. 

3.2 Alat dan Bahan 

Pada saat penelitian yang dilakukan, ketersediaan alat dan bahan sangat 

dibutuhkan untuk menunjang kelancaran dan keberhasilan dalam penelitian: 

Tabel 1. Alat dan Bahan yang digunakan dalam penelitian 

No. Nama Fungsi 

1. Baskom Wadah Penelitian 

2. Selang dan Batu Aerasi Oksigen Terlarut 

3. Timbangan Digital Mengukur Berat Udang  

4. Saringan Pakan Panen Artemia sp. 

5. Gelas Ukur Wadah Pakan Artemia sp. 

6. Spoit Pemberian Pakan Hewan Uji 

7. Spidol Memberi Kode Pada Wadah 

8. Lakban Label Pada Setiap Wadah 

9. DO Meter YSI Mengukur Oksigen 

10. Blower Oksigen 

11. Wadah Plastik (toples) Pengkayaan Pakan Artemia sp. 

12. Botol Sampel Sampel 

13. Botol Plastik Aqua Vol. 1,5 L Wadah Penetasan Artemia sp. 

14. ATK 
Data atau Informasi Selama 

Penelitian 

15. Udang vaname Hewan Uji Penelitian 

16. Pakan Artemia sp. Penambahan Nutrisi  

17. EM4 Bahan Utama Campuran Probitok 

18. Penggaris Bening Mengukur Panjang Larva 

19. Alat Pengukur Ph Mengukur Ph 

20. Salinometer Mengukur Salinitas 
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3.3 Prosedur Penelitian 

3.3.1 Wadah Penelitian 

Wadah yang akan digunakan dalam penelitian yaitu baskom plastik dengan 

menggunakan volume air 16 liter dengan volume maksimal 30 liter sebanyak 12 

buah. Baskom tersebut dicuci terlebih dahulu dengan detergen. Selanjutnya baskom 

plastik dibilas dengan air tawar hingga bersih dan dikeringkan. Air laut yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah air laut yang telah disterilkan dan ditrifmen 

dari Balai Perikanan Budidaya Air Payau (BPBAP) Takalar. Setiap wadah diisi 

dengan air sebanyak 16 liter dengan salinitas 30 ppt dan diberi masing-masing satu 

selang aerasi yang terhubung dengan instalasi aerasi untuk meningkatkan kadar 

oksigen terlarut dalam media pemeliharaan. 

3.3.2. Bionkapsulasi Artemia sp. 

Bionkapsulasi adalah pengkayaan nutrisi melalui pakan alami agar dapat 

memenuhi kebutuhan gizi pemangsanya. Pengkayaan ini telah terbukti dapat 

memperbaiki produktivitas pembenihan melalui peningkatan kelangsungan hidup, 

dan laju pertumbuhan serta keberhasilan proses metamorphosis. 

Penyediaan Artemia sp. ditetaskan sebanyak 1 gram  menggunakan botol 

aqua bekas yang sudah dirancang menjadi alat kultur yang diisi dengan air laut, 

diaerasi kuat dan dipanen setelah ±24 jam, proses bionkapsulasi dengan kepadatan 

Artemia sp. 160 individu/ml, selanjutnya Artemia sp. di saring menggunakan 

plankton net, lalu ditempatkan dalam wadah plastik untuk proses bionkapsulasi, 

bionkapsulasi dilakukan pada Artemia sp. stadia insitar (±4 jam setelah di panen) 

menggunakan wadah plastik dan sebanyak 1 L. Kepadatan Artemia sp. pada 



14 

 

masing-masing wadah adalah individu/ml (Widanarni et al., 2013). Bionkapsulasi 

dilakukan dengan cara menambahkan masing-masing probiotik EM4 (Effective 

Microorganism-4) pada setiap wadah pemeliharaan Artemia sp.  dengan dosis yaitu 

10 mg/L, 13 mg/L, 16 mg/L dan perlakuan kontrol tanpa penambahan EM4 

(Effective Microorganism-4). Bionkapsulasi dilakukan selama 4 jam. Selanjutnya 

Artemia sp. yang sudah di bionkapsulasi kemudian di panen dan diberikan kepada 

larva udang vaname sebanyak 10  individu/larva (Nimrat et al., 2011)  dan lebihnya 

dapat disimpan pada lemari pendingin pada  suhu 4 ⁰C untuk penggunaan 

selanjutnya pada hari yang sama. 

3.4 Pemeliharaan Hewan Uji dan Pemberian Pakan  

Perlakuan pemberian probiotik melalui bionkapsulasi Artemia sp. dimulai 

dari PL 1 – PL 20 sebanyak 192 ekor. Udang vaname dipelihara dalam wadah 

bervolume 30 liter dengan kepadatan 16 ekor/wadah dan 1 ekor/L. Sebelum ditebar 

ke media pemeliharaan dan diberikan perlakuan, terlebih dahulu mengambil sampel 

pada larva udang untuk diukur panjang dan bobotnya yang digunakan sebagai data 

awal. Selama pemeliharaan, larva udang vaname diberikan pakan bionkapsulasi 

Artemia sp. dengan frekuensi pemberian pakan Artemia sp. sebanyak 4 kali dalam 

sehari, yaitu pada pukul 09:00, 13:00, 17:00, dan 21:00 WITA.  

3.5 Rancangan Percobaan 

Penelitian ini didesain menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

dengan 4 perlakuan dan 3 ulangan. Perlakuan pada penelitian ini yaitu penambahan 

EM4 pada masing-masing perlakuan yaitu : 
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A : Pemberian Artemia sp. tanpa pengkayaan probiotik (kontrol) 

B : Pemberian Artemia sp. melalui pengkayaan probiotik EM4 sebanyak 10 

mg/L 

C : Pemberian Artemia sp. melalui pengkayaan probiotik EM4 sebanyak 13 

mg/L 

D : Pemberian Artemia sp. melalui pengkayaan probiotik EM4 sebanyak 16 

mg/L 

Adapun penempatan wadah percobaan penelitian ini sebagai berikut: 

 

  

 

 

 

 

Gambar 2. Tata Letak Wadah Penelitian 

3.6 Parameter Penelitian 

3.6.1 Pertumbuhan Bobot Mutlak 

Pertumbuhan Bobot Multak adalah selisih bobot total tubuh udang pada akhir 

pemeliharaan dan awal pemeliharaan. Parameter yang diukur adalah berat rata-rata 

udang (gram). Pertumbuhan Mutlak (GR) adalah laju pertumbuhan total udang. 

Dihitung menggunakan rumus (Abdel, 2010) yaitu : 

GR (g) =  Wt –  W0 

 

B2 

B1 D2 C1 A3 

C2 A2 D3 

D1 B3 C3 A1 
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Keterangan:  

GR : Growth Rate / pertumbuhan Mutlak (g) 

Wt : Bobot rata-rata akhir (g)  

W0 : Bobot rata-rata awal (g) 

3.6.2 Pertumbuhan Panjang Mutlak 

Pertumbuhan panjang mutlak dapat dihitung pada akhir perlakuan 

menggunakan rumus (Dehagani, 2015). 

P (mm) = 𝑃𝑡 – 𝑃0 

Keterangan :  

P : Pertumbuhan panjang mutlak (mm)  

Pt : Panjang rata-rata pada akhir perlakuan (mm)  

P0 : Panjang rata-rata pada awal perlakuan (mm) 

3.6.3 Tingkat Kelangsungan Hidup (Sintasan) 

Sintasan (SR) udang uji dihitung dengan menggunakan rumus Effendie 

(1979): 

SR (%) = 
Nt

N0
ₓ 100 

Keterangan:  

SR : Survival rate (%)  

Nt : Jumlah udang pada akhir pemeliharaan (ekor)  

N0 : Jumlah udang pada awal pemeliharaan (ekor) 

3.6.4 Pengukuran Parameter Kualitas Air 

Kualitas air merupakan aspek penting dari lingkungan budidaya karena secara 

langsung mempengaruhi kegiatan budidaya Litopenaeus vannamei. Pengukuran 
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kualitas air dilakukan pada awal dan akhir penelitian meliputi suhu, ph, salinitas 

dan DO. 

Tabel 2. Parameter Kualitas Air 

No. Parameter Satuan Alat Ukur 

1. Suhu C DO Meter YSI 

2. pH Unit DO Meter YSI 

3. Salinitas Ppt DO Meter YSI 

4. DO (Oksigen Terlarut) Ppm DO Meter YSI 

 

3.7 Analisis Data 

Data pertumbuhan mutlak dan sintasan udang uji dianalisis ragam (ANOVA), 

bila berpengaruh nyata dilanjutkan uji Duncan untuk mengetahui perlakuan yang 

terbaik. Sementara data kualitas air dianalisis secara deskriptif berdasarkan 

kelayakan kualitas air untuk budidaya udang vaname. 
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN  

4.1. Pertumbuhan Bobot Mutlak 

Pertumbuhan Bobot Mutlak adalah pertambahan data bobot yang dipelihara 

hingga akhir pemeliharaan. Laju pertumbuhan Bobot Mutlak Udang vaname yang 

diperkayakan probiotik EM4 pada masing-masing perlakuan dapat dilihat pada 

Gambar 3.  

 

Gambar 3. Pertumbuhan Bobot Mutlak Udang vaname (Litopenaeus vannamei). 

Hasil analisis varian menunjukkan bahwa pemberian pakan Artemia sp. hasil 

pengayaan dengan EM4 berpengaruh nyata (P<0,05). Kemudian di uji lanjut bahwa 

perlakuan B (0,01089) menunjukkan hasil berbeda nyata terhadap perlakuan C 

(0,01369) dan perlakuan D (0,001373), namun pada perlakuan B dan perlakuan A 

(0,01161) tidak berbeda nyata. 
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Berdasarkan gambar 3, pertumbuhan bobot mutlak tertinggi diperoleh pada 

perlakuan D sebesar 0,01373 mg, sedangkan yang terendah terdapat pada perlakuan 

B sebesar 0,01089 mg. Selama masa pemeliharaan bobot pascalarva pada udang 

vaname mengalami peningkatan seiring dengan bertambahnya umur dan dosis yang 

diberikan pada saat pemeliharaan. Pada gambar di atas pada perlakuan B dengan 

perlakuan D berbeda nyata, hal ini disebabkan karena adanya perbedaan pemberian 

dosis pada setiap perlakuan. 

Peningkatan bobot mutlak larva udang vaname pada pengkayaan Artemia sp. 

dengan probiotik, sejalan dengan hasil pernyataan (Pandu et al., 2021) bahwa 

pengkayaan Artemia sp. dapat meningkitkan kualitas Artemia sp. sebagai pakan 

alami dari larva udang sehingga dapat meningkatkan pertumbuhan larva. 

Peningkatan pertumbuhan dengan pengkayaan probiotik EM4 mengandung 

mikroorganisme yang mampu meningkatkan kualitas pakan melalui serangkaian 

mekanisme enzimatis sehingga kecernaan pakan meningkat dan mempercepat laju 

pertumbuhan udang vaname (Arief et al., 2014). Pertumbuhan pada udang dapat 

meningkat karena adanya penambahan probiotik yang bekerja dalam saluran 

pencernaan sehingga dapat meningkat pertumbuhan udang (Muhammad et al., 

2020). 

Rendahnya pertumbuhan bobot mutlak pada perlakuan B, disebabkan oleh 

dosis probiotik yang tidak dapat menghasilkan enzim dalam jumlah yang cukup 

untuk menghasilkan pertumbuhan pada larva udang vaname.  
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4.2. Pertumbuhan Panjang Mutlak 

Pertambahan panjang mutlak merupakan selisih antara panjang pada udang 

antara ujung kepala hingga ujung ekor tubuh pada akhir penelitian dengan panjang 

tubuh pada awal penelitian. Pertumbuhan panjang mutlak Artemia sp. yang 

diperkaya probiotik EM4 disajikan pada Gambar 4.  

 

Gambar 4. Pertumbuhan Panjang Mutlak Udang vaname (Litopenaeus vannamei) 

Hasil analisis varian menunjukkan bahwa pemberian pakan Artemia sp. hasil 

pengayaan dengan EM4 berpengaruh nyata (P<0,05). Kemudian di uji lanjut bahwa 

perlakuan A (1,31) menunjukkan hasil berbeda nyata terhadap perlakuan C (1,45) 

dan perlakuan D (1,52), namun pada perlakuan A dan perlakuan B (1,39) tidak 

berbeda nyata. 
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Pertumbuhan panjang mutlak udang vaname yang diberikan probiotik EM4 

tertinggi ditemukan pada perlakuan D, dan terendah terdapat pada perlakuan A. 

Pertumbuhan panjang mutlak yang terdapat pada perlakuan A dan D memberikan 

hasil berbeda nyata (P<0,05).  

Pada perlakuan D memberikan nilai tertinggi sedangkan yang terendah ada 

pada perlakuan A. Hal ini disebabkan tidak adanya pemberian probiotik. Menurut 

Blacazar et al., (2006), yang menyatakan bahwa enzim pencernaan seperti lipase, 

amilase, dan protease yang dihasilkan oleh bakteri probiotik mampu membantu 

kecernaan pakan sehingga memberikan kinerja pertumbuhan dapat meningkat.  

Rendahnya pertumbuhan panjang mutlak pada perlakuan A, disebabkan 

karena pada perlakuan ini tidak diberikan penambahan probiotik. Hal ini di 

karenakan tidak adanya kandungan bakteri didalam pakan yang dapat membantu 

peningkatan enzim pencernaan secara eksternal, sehingga proses hidrolisis protein 

menjadi senyawa yang lebih sederhana tidak maksimal, menyebabkan protein 

kurang optimal dan pertumbuhan menjadi lambat (Maharanny et al., 2019). 

Pengaruh bakteri probiotik terhadap pertumbuhan pada udang vaname terjadi 

karena adanya pengontrolan keseimbangan mikroba terdapat dalam saluran 

pencernaan, peningkatan penyerapan nutrien pakan dan perbaikan nilai nutrisi 

pakan (Verschure et al., 2000). Peningkatan kinerja pertumbuhan diduga karean 

adanya bakteri probiotik yang diberikan mengandung nutrien makro dan mikro 

sehingga dapat melengkapi kandungan nutrisi yang kurang dalam Artemia sp. 

(Widanarni et al., 2010).  
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4.3. Tingkat Kelangsungan Hidup (Sintasan) 

Kelangsungan hidup (SR) adalah tingkat perbandingan jumlah ikan yang 

hidup dari awal hingga akhir penelitian (Muchlisin et al., 2016).  

Sintasan larva udang vaname terbaik diperoleh pada perlakuan D 

(97,92±1.00%) dan yang terendah diperoleh pada perlakuan B (91,67±1.00%). 

Tingginya sintasan larva udang vaname dengan pemberian probiotik EM4 

disebabkan peran probiotik EM4 mengandung mikroorganisme yang mampu 

meningkatkan kualitas pakan dan kecernaan pakan sehingga dapat menunjang 

kesehatan dan sintasannya, hal ini sejalan dengan pernyataan (Malik et al., 2020) 

mikroorganisme yang terkandung di dalam EM4 juga berfungsi sebagai kompetitor 

terhadap mikroorganisme yang bersifat pathogen, selain itu probiotik EM4 juga 

memberikan pengaruh terhadap kualitas lingkungannya dan juga sejalan dengan 

pernyataan (Verschuere et al., 2000) bahwa probiotik mampu memberikan 

pengaruh yang menguntungkan pada organisme budidaya karena dapat 

memodifikasi komunitas mikroba, memperbaiki nilai nutrisi, respons inang 

terhadap penyakit dan juga dapat memperbaiki kualitas lingkungannya. Dapat 

disajikan pada gambar 5 sebagai berikut:  
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Gambar 5. Tingkat Kelangsungan Hidup (Sintasan) Udang vaname (Litopenaeus 

vannamei)  

 

Pemberian probiotik EM4 melalui Bionkapsulasi Artemia sp. pada larva 

udang vaname dapat memberikan pengaruh nyata (P<0,05) terhadap tingkat 

kelangsungan hidup udang vaname dan yang tertinggi terdapat pada perlakuan D 

sebesar (97,92). 

Sedangkan perlakuan terendah terdapat pada perlakuan B (91,67) disebabkan 

karena dosis probiotik pada perlakuan B yang tidak dapat menghasilkan enzim 

dalam jumlah yang cukup untuk menghasilkan pertumbuhan pada larva udang 

vaname dan salah satu penyebab rendahnya sintasan pada perlakuan B (10 mg/L) 

dibandingkan dengan kontrol walaupun tidak signifikan pada penelitian ini 

disebabkan oleh keterlambatan probiotik EM4 menempel pada udang ataupun 

karena jumlahnya yang masih sedikit sehingga tidak dapat melawan bakteri 
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pathogen yang mungkin sudah terdapat pada tubuh udang yang dipelihara 

(Bermudezbrito et al., 2012). 

4.4. Parameter Kualitas Air  

Kualitas air merupakan salah satu faktor yang mutlak diperhatikan secara 

khusus, yang mana kualitas air yang buruk dapat mengakibatkan udang yang 

dibudidayakan mati. Kualitas air yang diamati pada penelitian ini diantaranya yaitu 

kualitas fisika seperti suhu, dan kualitas kimia seperti pH, salinitas. Adapun hasil 

pengukuran kualitas air selama penelitian dapat dilihat pada tabel 3. 

Tabel 3. Pengamatan Kualitas Air 

Parameter Perlakuan Nilai Optimum 

A B C D 

Suhu (˚C) 

 

Salinitas (ppt) 

 

pH 

 

DO (mg/l) 

27-30 

 

29-30 

 

7,9-8,4 

 

6,90-7,40 

28-30 

 

29-30 

 

7,8-8,8 

 

6,91-7,00 

27-32 

 

29-31 

 

7,9-8,8 

 

7,00-7,80 

27-30 

 

29-30 

 

7,9-8,8 

 

7,00-7,40 

28˚C-31,5˚C 

(SNI7772, 2013) 

20-35 ppt (Rakhifid et 

al., 2019) 

7,5-8,5 (Rohmanawati, 

2022) 

3-8 mg/l (Zonneveld et 

al., 1991) 

Kualitas air pemeliharaan udang vaname menunjukkan masih dalam kisaran 

yang mendukung pertumbuhan dan kelangsungan hidup udang vaname, ditambah 

dengan penggunaan probiotik pada pakan udang. Berdasarkan referensi terdahulu 

aplikasi probiotik dapat mempertahankan kualitas air dan menghambat 

pertumbuhan mikroorganisme pathogen. 
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4.4.1. Suhu 

Suhu merupakan parameter fisika air yang mempengaruhi kehidupan 

organisme perairan. Suhu air selalu naik turun sepanjang hari mengikuti kondisi 

udara dan terik matahari. Perbedaan suhu air lebih dari 2˚C kurang baik untuk 

kehidupan udang. Suhu yang diperoleh selama penelitian memiliki kisaran suhu 

27˚C - 30˚C berdasarkan pernyataan (Haliman, 2005) kisaran suhu yang optimal 

untuk mendukung pertumbuhan udang vaname antara 26˚C - 32˚C. Menurut (SNI 

7772, 2013) batasan suhu air pemeliharaan udang vaname dalam tambak semi 

intensif berkisar 28 – 31,5˚C. (Nurjanah, 2009) menambahkan bila suhu di bawah 

18˚C nafsu makan udang akan menurun, bila suhu dibawah 12˚C atau di atas 40˚C 

dapat menimbulkan kematian bagi udang. Suhu yang rendah dan terlalu tinggi dapat 

menyebabkan kematian pada udang. Dengan demikian suhu air pemeliharaan 

selama penelitian mendukung pertumbuhan benih udang yang dipelihara, juga 

terhadap laju metabolisme udang. 

4.4.2. Salinitas  

Salinitas air pemeliharaan udang berkisar 29 – 31 ppt, salinitas yang semakin 

naik seiring dengan bertambah hari sampai akhir penelitian. Kisaran tersebut berada 

pada salinitas yang optimal dan bagus bagi pertumbuhan dan sintasan udang 

vaname. Hal ini sesuai dengan pernyataan (Rakhifid et al., 2019) bahwa 

pertumbuhan rata-rata pada post larva udang pada media salinitas 20-35 ppt. 

(Nyoman et. al., 2018) menyatakan semakin rendah salinitas media 

pemeliharaan udang vaname, pertumbuhan udang juga akan semakin rendah 

meskipun tingkat kelangsungan hidup sama pada setiap salinitas. Rendahnya nilai 
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salinitas ini membuat udang vaname lebih sering mengeluarkan energi untuk 

melakukan osmoregulasi dari pada untuk proses metabolisme sehingga 

pertumbuhan udang menjadi kurang maksimal (Sulastri et al., 2017). 

4.4.3. pH 

Berdasarkan hasil pengukuran pH yang diperoleh selama pemeliharaan udang 

adalah 7,8 – 8,8. Hal ini menunjukkan bahwa pH air masih tergolong optimal dan 

sesuai dengan pernyataan (Anonim, 2019) bahwa nilai derajat keasaman yang 

normal pada kisaran 7,5 – 8,5 adalah kondisi optimum untuk menunjang 

pertumbuhan dan sintasan udang vaname. Hal tersebut sejalan dengan 

(Rohmanawati, 2022) bahwa kisaran 7,4 – 8,1 masih layak bagi budidaya udang 

vaname serta mendukung pertumbuhan dan kelangsungan hidup udang vaname.  

Perubahan pH sedikit saja akan mengganggu sistem penyangga sehingga 

dapat mengurangi produktivitas primer (Dede et al., 2014). pH air mempengaruhi 

tingkat kesuburan perairan karena mempengaruhi kehidupan jasad renik. Perairan 

yang pH nya < 7 akan kurang produktif dan dapat membunuh udang dalam air. 

Kondisi ini akan menyebabkan oksigen terlarut berkurang dan sebagai akibatnya 

konsumsi oksigen menurun, aktivitas pernafasan naik serta nafsu makan akan 

berkurang.  

4.4.4. DO (Dissolved Oxygen) 

Oksigen terlarut selama penelitian berkisar antara 6,90 – 7,80, oksigen 

terlarut sangat berhubungan dengan suhu air, semakin tinggi suhu perairan maka 

semakin rendah oksigen terlarut menentukan aktivitas organisme yang dipelihara. 

Apabila oksigen terlarut tidak memenuhi kebutuhan maka akan menghambat semua 
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aktivitas organisme. Menurut (Rakhfid, 2018) ketersediaan oksigen dalam 

budidaya udang mempunyai kepentingan dalam 2 aspek kebutuhan yaitu kebutuhan 

lingkungan pada spesies tertentu dan kebutuhan konsumtif yang berpengaruh 

terhadap metabolisme udang. Oksigen terlarut yang diperoleh selama pemeliharaan 

menunjukkan kisaran toleransi dalam pemeliharaan udang untuk pertumbuhan, 

sama halnya dikemukakan oleh Fegan (2003) konsentrasi oksigen terlarut untuk 

pemeliharaan udang vaname berkisar 3 – 8 mg/l. Baik buruknya perairan dapat 

diketahui dari derajat keasaman (pH).  
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V. PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pengkayaan 

(Bionkapsulasi) Artemia sp. menggunakan probitok EM4 mampu meningkatkan 

pertumbuhan dan tingkat kelangsungan hidup (sintasan) larva udang vaname dengan 

dosis terbaik terdapat pada perlakuan D. 

5.2. Saran 

Sebaiknya dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai pengaplikasian probitotik 

pada skala lapangan.  
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LAMPIRAN  

Lampiran 1. Tabel Pertumbuhan Bobot Mutlak Udang vaname  

Perlakuan 

Ulangan Rerata 

Berat 

Mutlak 

± 

Simbol 

Beda 

Nyata 1 2 3 

A 0,01181 0,01118 0,01185 0,01161 0,00031 ab 

B 0,01118 0,01104 0,01043 0,01089 0,00033 a 

C 0,01373 0,01230 0,01503 0,01369 0,00112 b 

D 0,01609 0,01227 0,01283 0,01373 0,00146 b 

  

ANOVA 

hasil   

 Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

Between Groups ,000 3 ,000 3,937 ,054 

Within Groups ,000 8 ,000   

Total ,000 11    

Hasil 

Duncana   

perlakuan N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 

10% 3 ,0108833  

Control 3 ,0116133 ,0116133 

13% 3  ,0136867 

16% 3  ,0137300 

Sig.  ,500 ,085 

Means for groups in homogeneous subsets are 

displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3,000. 
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Lampiran 2. Tabel Panjang Mutlak Udang vaname  

Perlakuan 

Ulangan Rerata 

Panjang 

Mutlak 

± 
Simbol Beda 

Nyata 
1 2 3 

A 1,25 1,29 1,40 1,31 0,065819710 a 

B 1,40 1,38 1,39 1,39 0,005767051 ab 

C 1,48 1,42 1,45 1,45 0,024718797 b 

D 1,61 1,51 1,42 1,52 0,078288997 b 

 

 

Panjang(cm) 

Duncana   

Perlakuan N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 

Control 3 1,3133  

10% 3 1,3900 1,3900 

13% 3  1,4500 

16% 3  1,5133 

Sig.  ,177 ,052 

Means for groups in homogeneous subsets are 

displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3,000. 

 

 

 

 

 

 

ANOVA 

Panjang(cm)   

 Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

Between Groups ,066 3 ,022 5,438 ,025 

Within Groups ,032 8 ,004   

Total ,098 11    
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Lampiran 3. Tabel Tingkat Kelangsungan Hidup 

Perlakuan 
Awal 

Penebaran 

Ulangan Jumlah 

Seluruh 

Rerata 

SR 1 2 3 

A 16 14 15 16 45 93,75 

B 16 14 15 15 44 91,67 

C 16 15 15 16 46 95,83 

D 16 16 16 15 47 97,91 

 

Lampiran 4. Tabel Pemberian Naupli Artemia sp. Wadah Selama Pengamatan  

Stadia Waktu Pemberian Pakan 

(jam) 

Jumlah Artemia  

(individu / wadah) 

PL1 – PL 12 09.00 

13.00 

17.00 

21.00 

160 

160 

160 

160 

PL 12 – PL 20 09.00 

13.00 

17.00 

21.00 

320 

320 

320 

320 
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Lampiran 5. Alat dan Bahan 

 

A. Media Pemeliharaan Larva Udang Vaname Selama Penelitian 

 
B. Media Kultur Artemia sp. Selama Penelitian 
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C. Media Bioenkapsulasi Artemia sp. Sinbiotik Rica dengan Biomos 

 

D. Spoit 
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E. Seser 

 

F. Artemia sp. 
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G. Timbangan Digital 
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Lampiran 6. Kegiatan Penelitian 

 

A. Panen Artemia sp. 

 
 

B. Pemberian Pakan Untuk Larva Udang 
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C. Pengamatan 

 

D. Pengamatan Suhu 
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E. Pengamatan pH 

 

F. Pengamatan DO 
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